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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada dasarnya proses belajar mengajar merupakan suatu proses 

komunikasi. Dalam kegiatan belajar mengajar terjalin komunikasi antara 

pendidik dan peserta didik. Dimana pendidik sebagai komunikator yang 

memberikan informasi atau pengetahuan kepada peserta didik yang dalam hal 

ini berperan sebagai komunikan. 

Dalam komunikasi antara pendidik dan peserta didik sering menemui 

hambatan-hambatan dalam memahami apa yang dilihat, didengar, dibaca, dan 

diamati, sehingga komunikasi tidak berjalan secara efektif dan efisien. 

Komunikasi yang tidak berjalan secara efektif dan efisien antara lain 

disebabkan oleh verbalisme (guru menerangkan hanya secara lisan atau melalui 

kata-kata), perhatian yang bercabang, kekacauan penafsiran, tidak adanya 

tanggapan secara aktif, kurangnya perhatian dari peserta didik, keadaan fisik 

dan lingkungan yang mengganggu, dan sikap pasif anak didik.
1
 

Agar komunikasi dalam kegiatan belajar mengajar berjalan secara 

efektif dan efisien, maka guru harus menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif, yakni dengan menyiapkan dan mengadakan media pembelajaran 

sebagai sumber-sumber belajar selain dirinya, yang dijadikan stimulus dan 

direspon oleh peserta didik sehingga pengalamannya bertambah. Media 

                                                             
1 Asnawir dan M. Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta : Ciputat Pers, 2002), 6. 
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pembelajaran yang disiapkan dan diadakan oleh pendidik haruslah bernilai 

guna dan sesuai dengan materi yang akan disampaikan dengan 

mempertimbangkan segala kelebihan dan kekurangan dari media yang akan 

digunakan. 

Media dalam konteks pembelajaran adalah bahasanya guru. Bahasa 

guru tersebut dalam proses pembelajaran tersebut dapat secara verbal maupun 

non-verbal. Bahasa verbal adalah semua jenis komunikasi yang menggunakan 

satu kata atau lebih, bahasa non-verbal adalah semua pesan yang disampaikan 

tanpa kata-kata atau selain dari kata-kata yang biasa digunakan.
2
 

Arsyad menyatakan bahwa selain dapat membangkitkan motivasi dan 

minat siswa, media pembelajaran juga dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, 

memudahkan penafsiran data, dan memadatkan informasi. Dalam hal ini, 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) menjadi salah satu pelajaran 

yang penyampaiannya lebih mudah dengan menggunakan media. Sejarah 

Kebudayaan Islam sebagai pelajaran agama, seharusnya dapat diajarkan 

sebagaimana mata pelajaran lainnya.  

Agar pembelajaran SKI berlangsung baik, maka harus menggunakan 

media yang relevan dengan materi yang diajarkan. Pelajaran SKI di Madrasah 

Ibtidaiyah (MI) sangat penting dalam pembentukan akhlak, cara berfikir, dan 

kepribadian siswa, agar pelajaran ini dapat diserap oleh siswa secara efektif 

maka dalam penyampaiannya tidak cukup hanya dengan penjelasan guru saja, 

                                                             
2 Yudhi Munadi, Media Pembelajaran Sebuah Pendekatan Baru, (Jakarta : Gaung Persada Press, 

2008), 9. 
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karena itu penggunaan media sangat membantu siswa dalam menerima 

pelajaran. 

Salah satu materi dalam mata pelajaran SKI di MI adalah kejadian luar 

biasa yang mengiringi kelahiran nabi Muhammad SAW. Materi kejadian luar 

biasa yang mengiringi kelahiran nabi Muhammad SAW. harus dikuasai siswa, 

selain untuk memenuhi tuntutan pendidikan juga sebagai tauladan bagi siswa. 

Masalah pemahaman siswa pada mata pelajaran SKI materi kejadian 

luar biasa yang mengiringi kelahiran nabi Muhammad SAW. juga terjadi di MI 

Al-Muhtadi Sendangagung Paciran Lamongan. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan wali kelas III, banyak siswa kelas III yang masih kurang 

pemahamannya pada materi kejadian luar biasa yang mengiringi kelahiran nabi 

Muhammad SAW. . Masalah tersebut dibuktikan saat guru memberikan tes 

tulis kepada siswa, masih banyak yang belum memenuhi Kriterian Ketuntasan 

Minimal (KKM). Data yang didapat menunjukkan terdapat 7 anak mampu 

menjawab soal dan mendapatkan nilai rata-rata 80,5. Adapun jumlah 

keseluruhan nilai siswa sebesar 1247,5 yang jika dibagi dengan jumlah siswa 

sebanyak 19 siswa, maka ditemukan nilai rata-rata sebesar 65,6. Jumlah siswa 

yang tuntas sebanyak 7 siswa. Jika siswa yang tuntas sebanyak 7 siswa, dibagi 

jumlah siswa kelas III sebanyak 19 siswa, kemudian hasilnya dikalikan 100%, 

maka ditemukan prosentase ketuntasan belajar sebesar 36,8%. 

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti, masalah mendasar yang 

membuat kurangnya pemahaman siswa dalam materi kejadian luar biasa yang 

mengiringi kelahiran nabi Muhammad SAW. adalah media yang digunakan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

4 
 

oleh guru. Karena guru hanya menjelaskan cerita dengan ceramah saja 

sehingga anak hanya pasif menerima penjelasan guru, bahkan cenderung ramai 

tidak disiplin. 

Agar tercipta proses pembelajaran SKI yang efektif dan efisien, maka 

penggunaan media pembelajaran sangat berperan dalam penyampaian materi 

pelajaran SKI, salah satunya adalah dengan menggunakan media komik. 

Menurut Masdiono, “Komik merupakan bagian rangkaian gambar yang 

menceritakan suatu kisah”.
3
 

Komik merupakan bacaan yang dikenal oleh hampir semua orang, 

mulai dari anak-anak sampai dengan orang dewasa. Di kalangan anak-anak, 

komik sudah tidak asing lagi bahkan dapat dikatakan bahwa anak-anak lebih 

senang membaca komik dibandingkan dengan buku pelajaran agama. 

Bagi anak-anak kegiatan membaca komik dan cerita bergambar 

merupakan kegiatan yang sangat menghibur dan menyenangkan. Dengan 

gambar-gambar yang atraktif, berwarna, dengan format sampul yang menarik 

dan bagus sehingga dilihat dari penampilannya saja, anak sudah mulai tertarik 

untuk melihat dan segera membaca komik tersebut.
4
 

Kondisi di atas menggambarkan bahwa komik sudah begitu dikenal dan 

disukai di kalangan anak-anak. Akan tetapi, sayangnya komik yang ada dan 

beredar saat ini sebagian besar hanya sebagai hiburan semata, tanpa ada unsur 

edukasi yang ada di dalamnya. Komik yang ada saat ini hanya memuat tentang 

kehidupan sosial dan pendidikan moral. Untuk itu perlu adanya sebuah inovasi 

                                                             
3 Toni Masdiono, 14 Jurus membuat komik, (Jakarta : Creative Media, 1998), 9. 
4 Rahma Sugiharta, Perilaku dan Kebiasaan Anak Gemar Membaca, Prisma No. 2, 1997,  43. 
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baru, dimana sebuah komik tidak hanya sebagai media penghibur, akan tetapi 

dapat juga difungsikan sebagai media pembelajaran yang di dalamnya terdapat 

unsur-unsur atau nilai-nilai agama. 

Atas dasar pemikiran itulah, untuk melihat bagaimana efek atau 

pengaruh dari penggunaan media komik dalam pencapaian pemahaman siswa 

pada pembelajaran SKI, maka penulis tertarik untuk mengangkat ini menjadi 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul: “PENINGKATAN 

PEMAHAMAN SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM MATERI 

KEJADIAN LUAR BIASA YANG MENGIRINGI LAHIRNYA NABI 

MUHAMMAD SAW. MENGGUNAKAN MEDIA KOMIK PADA 

KELAS III MI AL-MUHTADI SENDANGAGUNG PACIRAN 

LAMONGAN” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan media komik pada mata pelajaran SKI materi 

kejadian luar biasa yang mengiringi lahirnya nabi Muhammad SAW. di 

kelas III MI Al-Muhtadi Sendangagung Paciran Lamongan? 

2. Bagaimana peningkatan pemahaman siswa pada mata pelajaran SKI materi 

kejadian luar biasa yang mengiringi lahirnya nabi Muhammad SAW. di 

kelas III MI Al-Muhtadi Sendangagung Paciran Lamongan setelah 

diterapkan media komik? 
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C. Tindakan yang Dipilih 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan, 

penulis mempunyai gagasan yang inovatif. Gagasan yang dimaksud adalah 

dengan menggunakan media komik pada saat mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam materi kejadian luar biasa yang mengiringi lahirnya nabi 

Muhammad SAW. di MI Al-Muhtadi Sendangagung Paciran Lamongan. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui penerapan media komik pada mata pelajaran SKI 

materi kejadian luar biasa yang mengiringi lahirnya nabi Muhammad 

SAW. di kelas III MI Al-Muhtadi Sendangagung Paciran Lamongan  

2. Untuk mengetahui peningkatan pemahaman siswa pada mata pelajaran 

SKI materi kejadian luar biasa yang mengiringi lahirnya nabi Muhammad 

SAW. di kelas III MI Al-Muhtadi Sendangagung Paciran Lamongan 

setelah diterapkan media komik. 

E. Lingkup Penelitian 

Penelitian ini didasarkan pada masalah pembelajaran yang ada pada 

lembaga MI Al-Muhtadi Sendangagung Paciran Lamongan. Banyak masalah 

pembelajaran yang peneliti temukan. Karena pembahasan penelitian ini tidak 

lepas dari ruang lingkup penelitian, maka untuk menghindari kekaburan dan 

kesimpangsiuran pembahasan, peneliti membatasi pokok bahasan yang diteliti, 

adapun ruang lingkup penelitian ini adalah: 
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1. Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di MI Al-Muhtadi Sendangagung 

Paciran Lamongan sangat banyak, diantaranya adalah Sejarah Kebudayaan 

Islam, Aqidah Akhlak, Al-Qur’an Hadits, Bahasa Arab, ASWAJA. Tetapi 

yang peneliti teliti sekarang khusus mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam materi kejadian luar biasa yang mengiringi lahirnya nabi 

Muhammad SAW. Di kelas III semester genap tahun ajaran 2015/2016. 

2. Media yang digunakan pada penyampaian pembelajara Sejarah 

Kebudayaan Islam sangatlah bermacam-macan. Tetapi yang digunakan 

peneliti dalam melakukan penelitian ini adalah dengan menggunakan 

media komik untuk memperbaiki pemahaman mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam materi kejadian luar biasa yang mengiringi lahirnya 

nabi Muhammad SAW. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan 

dapat menghasilkan temuan-temuan data di lapangan yang bermanfaat, 

diantaranya: 

1. Manfaat bagi siswa: 

Siswa dapat mengerti dan memahami pembelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam materi kejadian luar biasa yang mengiringi lahirnya nabi 

Muhammad SAW. dengan mengguanakan media komik. 
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2. Manfaat bagi guru 

Guru mendapatkan pengalaman dan keterampilan dalam mengembangkan 

perangkat pembelajaran dengan beberapa media, salah satunta dengan 

menggunakan media komik. 

3. Manfaat bagi sekolah 

Sebagai bahan rujukan bagi sekolah untuk mengadakan bimbingan dan 

pelatihan bagi guru-guru agar mengguanakan media komik untuk 

menerapkan pada mata pelajaran lain. 

4. Manfaat bagi masyarakat 

Tingkat kepercayaan masyarakat terhadap kualitas satuan pendidikan yang  

melakukan penelitian tindakan kelas meningkat. 


